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ABSTRACT 
The researched purpose to know the differences of student critical thinking skills, along with 
knowing where was the better group between audio visual media and paper sheet in  student 
critical thinking as experiment guidelines. This research was a quasi-experiment with the 
static pretest posttest group design. The populate was belonged to all student of XI IPA. The 
sample was  given by cluster random sampling, and the result is XI IPA 1 as the group help 
by audio visual media, XI IPA 5 as paper sheet. The instruments  were  10 questions of 
critical thinking skill and psychomotor observation  sheet. Data were obtained  from posttest 
and psychomotor observation  scores. Data analyzing used independent sample T-test and 
different populate average estimation test. The results showed that there were differences of  
student  critical thinking skills between of  the group that helped by audio visual media and 
paper sheet, along with the student critical thinking skills of audio visual media group are 
better than paper sheet.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan keterampilan berpikir kritis 
siswa,  serta mengetahui manakah keterampilan berpikir kritis siswa yang lebih baik pada 
pembelajaran eksperimen dengan metode verifikasi antara kelompok yang berbantuan media 
audio visual dan LKS cetak sebagai panduan percobaan. Penelitian ini adalah kuasi-
eksperimen dengan model pretest and posttest experimental group design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA. Sampel ditentukan dengan teknik cluster 
random sampling dengan sampel adalah XI IPA 1 sebagai kelompok yang berbantuan media 
audio visual dan XI IPA 5 yang berbantuan LKS cetak. Instumen dalam penelitian ini  yakni 
10 butir soal keterampilan berpikir kritis siswa dan lembar observasi psikomotorik. 
Pengumpulan data penelitian didapat dari nilai posttest dan lembar observasi keterampilan 
psikomotorik siswa pada kedua kelas penelitian. Adapun metode yang digunakan untuk 
menganalisis data adalah dengan independent sample T-test dan uji pendugaan beda rata-
rata populasi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis 
siswa antara kelompok yang berbantuan media audio visual dan LKS cetak sebagai panduan 
percobaan pada metode eksperimen dengan pendekatan verifikasi, perbedaan, serta 
keterampilan berpikir kritis siswa pada kelompok yang berbantuan media audio visual lebih 
baik daripada yang berbantuan LKS cetak. 
 
Kata Kunci: metode eksperimen; keterampilan berpikir kritis ranah kognitif; keterampilan 
psikomotorik; media audio visual; LKS cetak. 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan observasi peneliti selama 
KKN-PPL di SMA N 1 Sewon, proses 
pembelajaran yang dilakukan khusunya 
kegiatan belajar mengajar fisika,  
cenderung bersifat konvensional, sehingga  
siswa menjadi pasif dan  merasa jenuh. 
Dalam kegiatan pembelajaran, kegiatan 
praktikum dilakukan secara terpisah 
dengan kegiatan pembelajaran. Metode 
eksperimen cenderung digunakan hnya 
ketika siswa akan menghadapi ujian 
praktik. Mengingat kondisi tersebut, 
tidak mengherankan jika guru lebih 
memilih. Selain itu,  proses belajar fisika 
menggunakan strategi team teaching. 
Dalam hal ini berdampak terhadap 
kurangnya keterampilan berpikir kritis 
siswa.           Disisi lain, Glaser 
mendefinisikan berpikir kritis sebagai 
(Alec Fisher, 2009:3) :  (1)Suatu sikap mau 
berpikir secara mendalam tentang 
masalah-masalah dan hal- hal yang berada 
dalam jangkauan pengalaman seseorang; 
(2) pengetahuan tentang metode-metode 
pemeriksaan dan penalaran yang logis; dan 
(3) semacam suatu keterampilan untuk 
menerapkan metode-metode tersebut. 
berpikir kritis menuntut upaya keras untuk 
memeriksa setiap keyakinan atau 
pengetahuan asumtif berdasarkan bukti 
pendukungnya dan kesimpulan-
kesimpulan lanjutan yang diakibatkannya. 
Berpikir kritis dengan jelas menuntut 
interprestasi dan evaluasi terhadap 
observasi, komunikasi, dan sumber-
sumber informasi lainnya. Suatu bentuk 
observasi, komunikasi dan aktivitas 
terampil yang dapat diwujudkan dalam 
proses belajar mengajar fisika adalah 
dengan menggunakan metode eksperimen. 
Saat siswa bereksperimen, siswa akan 
secara langsung mengalami suatu proses 
observasi terhadap eksperimennya, 
kemudian saling berkomunikasi dengan 
kelompoknya sehingga siswa dapat 
terampil dalam melakukan eksperimennya.  
Selain itu, dalam menanamkan 
pemahaman konsep khususnya, seorang 
guru juga membutuhkan media 
pembelajaran. Salah satu alternatifnya 
adalah media audio visual. Media 
audiovisual dipilih karena  memiliki 
kelebihan dalam membantu 
menyampaikan materi pelajaran dimana 
siswa seolah melihat langsung fenomena 
fisika tanpa harus pergi ke lapangan. 
Banyak ahli berpendapat, bahwa 75 % dari 
pengetahuan manusia sampai ke otaknya 
melalui mata dan selebihnya melalui 
pendengaran dan indera lainnya 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka diajukan beberapa rumusan masalah, 
yaitu: 
1. Apakah ada perbedaan keterampilan 
berpikir kritis ranah kognitif dan 
keterampilan psikomotorik siswa 
antarakelompok yang berbantuan me 
dia audio visual dan LKS cetak sebagai 
panduan percobaan ? 
2. Manakah yang lebih baik keterampilan 
berpikir kritis ranah kognitif dan 
keterampilan psikomotorik siswa antara 
kelompok yang berbantuan media audio 
visual dan LKS cetak sebagai panduan 
percobaan? 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan dua 
kelas, yaitu kelas pertama berbantuan 
media audio visual dan kelas berbantuan 
LKS cetak. Dalam penelitian ini digunakan 
pretest dan posttest. Desain eksperimen  
penelitian ini , yaitu Static Pretest Posttest 
Group Design. Berikut diagram 
pelaksanaan penelitian : 
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Gambar 1. Pelaksanaan Penelitian 
Data hasil pengambilan data akan 
dianalisis menggunakan Independent 
Sample T-test dan Uji pendugaan beda nilai 
rata-rata populasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
(1) ada perbedaan keterampilan berpikir 
kritis ranah kognitif dan psikomotorik 
siswa antara kelompok yang berbantuan 
media audio visual dan LKS cetak serta (2) 
keterampilan keduanya lebih baik pada 
kelompok yang berbantuan media audio 
visual. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 
beberapa hal, yaitu 
Tabel 1 Kemampuan Akhir 
  
  
Kemampuan Akhir 
KE1 KE2 
Jumlah siswa 27 27 
Rerata 76.53 71.85 
Nilai Tertinggi 88.4 89 
∑siswa tuntas 25 12 
% ketuntasan 92,5 % 44 % 
 Psikomotorik 
Rerata 36.62 26.3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Distribusi Berpikir Kritis 
 
Berdasarkan tabel 1 dan gambar 2 
dapat disimpulkan bahwa pada kelompok 
yang berbantuan media audio visual 
memiliki keterampilan berpikir kritis yang 
lebih baik selain karena nilai rata-rata dan 
presentase siswa lebih tinggi, tetapi juga 
distribusi aspek berpikir kritis pada 
kelompok yang berbantuan media audio 
visual berada pada zona dan rentang lebih 
tinggi.  
Analisis diperkuat dengan hasil uji 
statistik menggunakan Independent sample 
T-test dan pendugaan nilai rata-rata 
populasi, pada tabel 2 berikut ini : 
 
Tabel 2 Nilai Uji Hipotesis Tiap Ranah 
 
Uji Hipotesis 
Aspek Kognitif 
Keterampilan 
Psikomotorik 
(p) 0,044 
0,038 
thitung 2,064 
2,135 
ttabel 2,0057 
2,0057 
 
Uji Pendugaan Beda NIlai Rata- rata 
Aspek Kognitif 
Keterampilan 
Psikomotorik 
0,1246 <  𝜇1 − 𝜇2 < 
9,2313 
 
7,752 <  𝜇1 − 𝜇2 < 
12,906 
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PENUTUP 
Berdasarkan pembahasan tersebut, maka 
disimpulkan bahwa ada perbedaan 
keterampilan berpikir kritis siswa pada 
ranah kognitif dan psikomotorik siswa 
antara kelompok yang berbantuan media 
audio visual dan LKS cetak sebagai 
panduan percobaan.  Selain itu, 
keterampilan berpikir kritis siswa pada 
ranah kognitif dan psikomotorik siswa 
pada kelompok yang berbantuan  media 
audio visual lebih baik daripada LKS cetak 
sebagai panduan percobaan. Penelitian 
juga dapat dilakukan dari ranah lainnya, 
yaitu afektif 
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